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ABSTRAK 

 

Anifatula Hasana, (2024) :  Praktik  Jual Beli dengan Sistem Kakoin pada 

Aplikasi Karya Karsa Perspektif Fiqh 

Muamalah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  adanya perbedaan harga antara 

aplikasi dengan situs web, dimana harga kakoin pada situs web lebih murah di 

bandingkan dengan harga di aplikasi. banyak pengguna komplain akan kenaikan 

harga yang jauh dan perbedaan harga antara aplikasi dan situs web tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana praktik jual beli dengan 

sistem Kakoin pada aplikasi Karya Karsa di kalangan mahasiswa, Bagaimana 

Perspektif Fiqih Muamalah dalam jual beli dengan sistem kakoin pada aplikasi 

Karya Karsa. 

Tujuan Penelitian untuk mengetahui praktik jual beli dengan sistem kakoin 

pada aplikasi Karya Karsa, untuk mengetahui perspektif Fiqh Muamalah dalam 

jual beli dengan sistem kakoin pada aplikasi Karya Karsa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Yang 

dilaksanakan  di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Subjek 

penelitian ini adalah  pengguna aplikasi Karya Karsa yang melakukan transaksi 

jual beli dengan sistem kakoin. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 107 orang 

yang terdiri dari mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syariah Angkatan 2020, 

dalam hal ini digunakan metode purposive sampling  untuk pengambilan sampel  

sebanyak 10 orang pengguna aplikasi KaryaKarsa. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini yaitu Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Kemudian data 

analisis menggunakan teknik analisis kualitatif dan ditulis dengan metode 

deskriptif deduktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perspektif Fiqh Muamalah, jual beli 

kakoin pada aplikasi KaryaKarsa mengandung unsur gharar karena perbedaan 

harga yang jauh dari seharusnya pada transaksi jual beli kakoin tersebut, transaksi 

tersebut dianggap tidak sah atau tidak dianjurkan tergantung pada tingkat gharar 

yang terlibat. Dalam transaksi, gharar dapat terjadi jika terdapat ketidakpastian 

yang berlebihan atau ketidakjelasan yang signifikan tentang salah satu atau lebih 

dari beberapa aspek transaksi, seperti harga, kualitas barang, atau syarat-syarat 

pembayaran. 

 

Kata Kunci : Jual Beli, Kakoin, Fiqh Muamalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia ingin selalu agar kebutuhannya dapat terpenuhi. Manusia 

sebagai makhluk individu yang memiliki berbagai keperluan hidup, telah 

disediakan  Allah SWT beragam benda yang dapat memenuhi kebutuhannya. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan yang beragam tersebut tidak mungkin 

dapat diproduksi sendiri oleh individu tersebut. Maka dari itu manusia 

membutuhkan orang lain dalam kehidupan sehari-hari untuk menuju 

kehidupan yang berjalan lancar dan lebih baik. Manusia diberikan kemampuan 

oleh Allah SWT untuk melakukan jual beli untuk memenuhi kebutuhannya 

sehari-hari. Jual dan beli dilakukan untuk mengambil dan memberi sesuatu 

dengan cara bertukar menggunakan uang. 

Praktik jual beli  sudah ada sejak sebelum zaman Rasulullah SAW baik 

berupa tukar menukar barang (barter), jual beli, maupun kegiatan muamalat 

yang lain yang berkembang sesuai dengan perkembangan budaya manusia, 

hingga diterapkannya sistem ekonomi Islam.
1
 Jual beli di masyarakat 

merupakan rutinitas yang dilakukan setiap waktu oleh semua manusia.
2
 

 Jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang 

lain dengan tata cara tertentu. Jual beli merupakan akad yang umum 

                                                           

1
Fitri Trismadani,  Et., al, “Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Praktik Jual Beli Buah 

Kelapa secara Borongan di Desa Karya Tunggal Kabupaten Lampung Selatan.” Prosiding Hukum 

Ekonomi Syariah, Volume 6, No. 2 (2020): h. 517. 

2
 Wati Susiawati. “Jual Beli dan dalam Konteks Kekinian” Jurnal Ekonomi Islam Volume 

8, No. 2, (November 2017): h. 172. 
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digunakan oleh masyarakat, karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya 

masyarakat tidak bisa berpaling untuk meninggalkan akad ini. Definisi jual 

beli secara linguistik, jual beli berarti pertukaran sesuatu dengan sesuatu.
3
 

Di masa sekarang ini, banyaknya minat membaca di kalangan masyarat 

terutama remaja masa kini tertarik dengan membaca buku novel yang 

kekinian. Pada era digital sekarang sudah banyak platform-platform yang bisa 

digunakan untuk memudahkan para pembaca untuk membaca novel secara 

online. Contohnya seperti Webtoon, Fizzo Novel, Wattpad, Noveltoon, Karya 

Karsa, dan lain sebagainya. Karna membaca menggunakan platform ini lebih 

memudahkan para pengguna untuk membaca novel yang lebih kekinian. 

Hal ini pun dimanfaatkan oleh penulis untuk menjadikan platform ini 

sebagai tempat untuk menambah penghasilan selain penghasilan pokok. Salah 

satunya dengan cara menulis novel dengan mengharuskan pembaca untuk 

membeli kakoin agar dapat mengakses novel tersebut. 

Dalam Islam dasar hukum jual beli adalah boleh (halal) jika tidak suatu 

sebab yang melarangnya. Sesuai dengan kaidah fiqh yang berhubungan 

dengan muamalah yaitu prinsip dasar dalam muamalah adalah boleh dan halal. 

Maksud kaidah tersebut adalah semua akad dipandang halal kecuali ada dalil 

yang mengharamkannya.
4
 

Zaman semakin berubah dan arus informasi yang semain cepat dengan 

didukung perkembangan teknologi yang semakin akomodatif dan efisien. Hal 

                                                           

3
 Dimyauddin Djuwaini. Pengantar Fiqh Muamalah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

h. 69. 

4
 Enang Hidayat. Fiqh Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rondakarya, 2015), h. 4-5.  
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tersebut memancing para pelaku industri digital untuk membuat wadah yang 

menaungi kreator atau dalam konteks ini pengarang sastra untuk 

mendistribusikan karyanya kepada masyarakat dengan tetap mendapat 

jaminan finansial serta hak kekayaan intelektual yang didapat melalui 

dukungan materiil yang diberikan oleh penikmat karya. Platform yang 

dimaksud adalah Karya Karsa, Aplikasi ini memiliki jumlah pengguna dan 

pengakses yang besar, Karya Karsa ini dapat dikatakan sebagai produk 

komunikasi.
5
 

Karya Karsa ini merupakan salah satu platform apresiasi kreator tempat 

fans dapat langsung mendukung kreator favorit mereka dengan 

kesinambungan finansial. Sehingga, kreator bisa mendapatkan pendapata 

bulanan langsung. Pembaca dapat mengakses karrya di Karya Karsa secara 

berbayar dan gratis. Metode pembayaran dapat dengan menggunakan Gopay, 

Shoopepay, Pulsa, Indomaret, Alfamart, atau Transfer Bank, dan salah satu 

metode transaksi terbaru adalah dengan menggunakan koin atau disebut 

dengan kakoin. Kakoin (Karya Karsa Koin) adalah mata uang dari Karya 

Karsa yang bisa jadi salah satu metode pembayaran buat dukung kreator 

favorit.  

Dalam hal ini pun terdapat beberapa permasalahan di kalangan 

pengguna aplikasi  ini dikarenakan harga kakoin untuk  1 kakoin dihargai 

sebesar 100 rupiah, akan tetapi kenyataannya sering terjadi 200 kakoin 

                                                           

5
 Pramudya Adi Pratama dan Rianna Wati, “Penggugatan Kanonisasi Sastra Melalui 

Media Siber KaryaKarsa” Kulturistik: Jurnal Bahasa dan Budaya, Vol. 6., No. 1, (Januari 2022), 

h. 3. 
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dihargai 29.000 belum termasuk pajaknya dan ketika top up 500 kakoin di 

hargai 74.900, dan juga adanya perbedaan harga antara aplikasi dengan situs 

web, dimana harga kakoin pada situs web lebih murah di bandingkan dengan 

harga di aplikasi. banyak pengguna komplain akan kenaikan harga yang jauh 

dan perbedaan harga antara aplikasi dan situs web tersebut.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut tentang “Praktik Jual Beli dengan Sistem Kakoin pada Aplikasi 

Karya Karsa Perspektif Fiqh Muamalah Studi Kasus pada Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. 

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian akan dibatasi 

pada transaksi yang terjadi di dalam aplikasi Karya Karsa, khususnya yang 

menggunakan sistem jual beli kakoin. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang akan peneliti bahas adalah : 

1. Bagaimana praktik jual beli dengan sistem kakoin pada aplikasi Karya 

Karsa di kalangan mahasiswa ? 

2. Bagaimana perspektif Fiqih Muamalah dalam jual beli dengan sistem 

kakoin pada aplikasi Karya Karsa? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui praktik jual beli dengan sistem kakoin pada aplikasi 

Karya Karsa. 

b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif fiqih muamalah dalam 

Perspektif Fiqih Muamalah dalam jual beli dengan sistem kakoin pada 

aplikasi Karya Karsa. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang hukum bagi 

penulis dan para pembaca pada umumnya. 

b. Menambah wawasan, ilmu pengetahuan  dan kemampuan penulis 

dalam mengalisa praktik jual beli. 

c. Untuk dijadikan sebagai bahan suatu pertimbangan dan satu 

pemahaman bagi para pembaca yang mengkaji lebih dalam tentang 

permasalahan dalam praktik jual beli dengan sistem kakoin. 

d. Sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya oleh pihak – 

pihak yang berkepentingan. 

e. Untuk melengkapi persyaratan guna memperoleh gelar sarjana hukum 

di Universitas Islam Negeri Sultan Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual Beli dalam Fiqh Muamalah, menurut bahasa al-bay 

(menjual) memiliki arti “mempertukarkan sesuatu dengan sesuatu” 

sedangkan kebalikannya yaitu al-syira (membeli). Demikianlah al-bay 

sering diartikan sebagai jual beli. Menurut etimologi hakikat penjualan 

berarti suatu harta dengan harta lainnya dengan sebuah proses 

pemindahan hak milik. Sedangkan menurut terminologi yang di 

maksud dengan jual beli adalah tukar menukar harta secara suka sama 

suka atau pemindahan kepemilikan dengan cara penggantian menurut 

bentuk yang diperbolehkan.
6
 

Terdapat beberapa ulama fikih yang mendefinisikan jual beli 

secara istilah (terminologi), meskipun berbeda-beda dalam 

mendefinisikan jual beli, akan tetapi substansi dan tujuan dari masing-

masing definisi tersebut adalah sama, antara lain sebagai berikut: 

 Menurut ulama Hanafiyah definisi jual beli adalah pertukaran 

harta (benda) dengan harta bisa dilihat dari segi barang jualannya, dan 

bisa juga dari segi harganya.
7
 

                                                           

6
 Hendi Suhendi. Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 67 

7
 Rachmat Syafe’i. Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 73. 
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Menurut ulama Malikiyah membagi definisi jual beli kedalam 

dua macam, yaitu dalam arti umum dan khusus. Jual beli dalam arti 

umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang bukan 

kemanfaatan atau kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengikat 

kedua belah pihak. Sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda 

yang ditukarkan adalah zat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek 

penjualan,  jadi bukan manfaatnya atau hasilnya. 

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu 

yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai 

daya tarik, penukarannya bukan mas dan bukan pula perak, bendanya 

dapat direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak 

merupakan utang baik barang itu ada dihadapan si pembeli maupun 

tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui 

terlebih dahulu.
8
 

Menurut Imam Syafi’i memberikan definisi jual beli yaitu pada 

prinsipnya, praktik jual beli itu diperbolehkan apabila dilandasi dengan 

keridhaan (kerelaan) dua orang yang diperbolehkan mengadakan jual 

beli barang yang diperbolehkan.
9
 

Jual beli dapat diadakan secara lisan, dapat pula secara tertulis 

(Pasal 1458 KUHPdt). Jika diadakan secara lisan, maka selalu 

                                                           

8
 Hendi Suhendi., Op.Cit, h.70 

9
Asy-Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan Kitab Al-Umm, 

Penerjemah: Imron Rosadi, Amirudin dan Imam Awaluddin, Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Azam, 

2013), h. 1. 
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didukung oleh alat bukti tertulis, misalnya faktur penjualan, kuitansi 

pembayaran. Jika dilakukan secara tertulis, perjanjian dapat dibuat 

dalam bentuk akta otentik di muka notaris, dapat pula dalam bentuk 

akta di bawah tangan yang dibuat oleh piha-pihak sendiri. Demikian 

juga cara melakukan pembayaran dan penyerahan barang. Pembayaran 

harga dilakukan di tempat dan pada waktu yang ditetapkan dalam 

perjanjian (Pasal 1513 KUHPdt), secara tunai atau dengan surat 

berharga melalui bank. Sedangkan penyerahan barang dilakukan di 

tempat di mana barang itu berada, kecuali jika diperjanjikan lain (Pasal 

1477 KUHPdt).
10

 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai bagian dari mu’amalah mempunyai dasar 

hukum yang jelas, baik dari Al-Qur’an, Al-Hadis dan telah menjadi 

ijma’ ulama dan kaum muslimin. Bahkan jual beli juga bukan hanya 

sekedar mu’amalah, akan tetapi menjadi salah satu media untuk 

melakukan kegiatan untuk saling tolong-menolong sesama manusia 

dan juga dapat menyambung tali silaturahmi.
11

 

1) Al- Qur’an 

Jual Beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama 

manusia mempunyai landasan yang amat kuat dalam Islam. 

 

                                                           

10
 Tira Nur Fitria. “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam Dan 

Hukum Negara” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 03, No. 01, (Maret 2017): h. 52. 

11
  Imam Mustofa. Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo, 2016), h. 22. 
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Firman Allah surah Al-Baqarah (2): 198  

                 

                 

             

       

“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari 

Tuhanmu (pada musim haji). Apabila kamu bertolak dari 

Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masyarilharam.60) 

Berzikirlah kepada-Nya karena Dia telah memberi petunjuk 

kepadamu meskipun sebelumnya kamu benar-benar 

termasuk orang-orang yang sesat”.
12

 (QS. Al-Baqarah [2]: 

198) 

 

Firman Allah surah An-Nisa (4): 29  

                   

                 

              

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu  

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak 

benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka 

di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepada”.
13

 

(QS. An-Nisa [4]: 29) 

 

 Menurut Imam Syafi’i menyatakan, secara asal jual beli 

diperbolehkan ketika dilaksanakan dengan adanya kerelaan atau 

                                                           

12
  Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan 

Al-Qur’an, 2019), h. 41.  

13
 Ibid., h. 112. 
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keridhoan kedua pihak atas transaksi yang dilakukan, dan 

sepanjang tidak bertentangan dengan apa yang di larang oleh 

syara’.
 

2) Hadist 

Dalam sabda Rasulullah SAW disebutkan : 

عَنْوُ } أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ عَنْ رفِاَعَةَ بْنِ راَفِعٍ رَضِيَ اللَّوُ 
وَسَلَّمَ سُئِلَ : أَيُّ الْكَسْبِ أَطْيَبُ ؟ قاَلَ : عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِهِ ، 

حَوُ الْْاَكِمُ  رُورٍ { رَوَاهُ الْبَ زَّارُ وَصَحَّ  وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ
Artinya: “Dari Rifa’ah bin Rafi, Nabi Muhammad Saw. 

Pernah ditanya: Apakah pekerjaan yang paling 

baik?Rasulullah menjawab:”Kerja dengan tangan sendiri 

dan semua jual beli yang mabrur”. (HR. Al-Bazzar dan 

dinilai shahih oleh Al-Hakim)
14 

3) Ijma 

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur’an kemudian Sunnah. 

Jika tidak ditemukan pada keduanya maka sumber hukum Islam 

yang ketiga adalah ijma’ Para ulama telah sepakat tentang 

kebolehan jual beli jika telah terpenuhi rukun dan syarat serta 

hikmah yang terkandung di dalamnya, dengan alasan karena 

manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa 

pertolongan orang lain. Adakalanya sesuatu yang kita butuhkan itu 

ada pada orang lain. Sementara orang lain tidak akan menyerahkan 

                                                           

14
 Ali Hasan. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2004), h. 116 
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sesuatu pun tanpa ada ganti/imbalannya. Oleh karena itu, Allah 

Swt. mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan untuk 

manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

menghilangkan kesulitan dalam kehidupan manusia. Salah satunya 

adalah dengan melakukan transaksi jual beli.15
 Umat Islam sepanjang 

sejarah telah berijma’ tentang halalnya jual beli sebagai salah satu bentuk 

mendapat rezeki yang halal dan diberkahi.
16

 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli yang sesuai dengan syariat Islam harus memenuhi 

rukun dan syarat dari jual beli, rukun dan syarat jual beli adalah 

sesuatu yang harus di penuhi agar jual beli itu dipandang sah.
17

 

1) Rukun Jual Beli 

Karena perjanjian jual beli sebagai perbuatan hukum yang 

mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang 

dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya 

dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun-rukun dan 

syarat-syarat tertentu. Para ulama Fqih telah sepakat bahwa, jual 

beli merupakan suatu bentuk akad atas harta. Adapun rukun jual 

beli adalah sebagai berikut:  

 

                                                           

15
 Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syariah “Prinsip dan Implementasinya pada Sector 

Keuangan Syariah Muamalah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 64. 

16
 Ahmad Sarwat. Fiqih Jual Beli, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), h. 8. 

17
 Syaidun. “Jual Beli (Bisnis) dalam Perspektif Hukum Islam” Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis, Volume 7, No. 1, (2022): h. 17. 
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a) Orang yang  berakad (penjual dan pembeli)  

b) Nilai tukar barang (uang) dan barang yang dibeli. 

c) Shigat (Ijab qabul). 

Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun ini. Jika 

salahsatu rukunnya tidak terpenuhi, maka tidak dapat dikategorikan 

sebagaiperbuatan jual beli. Dari paparan di atas dapat diketahui 

bahwa rukun yang terdapat dalam transaksi jual beli ada tiga yaitu 

penjual dan pembeli, barang yang dijual dan nilai tukar sebagai alat 

membeli, dan ijab qabul atau serah terima.
18

 

2) Syarat jual beli 

Adapun syarat sahnya jual beli menurut jumhur ulama, 

sesuai dengan rukun jual beli yaitu terkait dengan subjeknya, 

objeknya dan ijab qabul. Selain memiliki rukun, al-bay juga 

memiliki syarat.  

Adapun yang menjadi syarat-syarat jual beli adalah sebagai 

berikut : 

Pertama, tentang subjeknya, yaitu kedua belah pihak yang 

melakukan perjanjian jual beli (penjual dan pembeli) disyaratkan: 

a) Berakal sehat Maksudnya, harus dalam keadaan tidak gila, dan 

sehat rohaninya. 

                                                           

18
 Syaikhu. et., al, Fikih Muamalah: Memahami Konsep dan Dialektika Kontemporer, 

(Yogyakarta:K- Media, 2020), h. 51. 
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b) Dengan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan), maksudnya, 

bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak 

tidak melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain. 

c) Kedua belah pihak tidak mubadzir, maksudnya pihak yang 

mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia 

yang boros (mubadzir). 

d) Baligh atau Dewasa, maksudnya adalah apabila telah berumur 

15 tahun, atau telah bermimpi (bagi laki-laki) dan haid (bagi 

perempuan).
19

 

Kedua, tentang objeknya. Yang dimaksud objek jual beli 

adalah benda yang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli. 

Benda tersebut harus memenuhi syarat-syarat: 

a) Suci barangnya, maksudnya, barang yang diperjualbelikan 

bukanlah benda yang dikualifikasi sebagai benda najis, atau 

digolongkan sebagai benda yang diharamkan. 

b) Dapat di manfaatkan, karena pada hakikatnya seluruh barang 

yang dijadikan sebagai objek jual beli merupakan barang yang 

dapat dimanfaatkan. 

c) Milik orang yang melakukan akad, maksudnya, bahwa orang 

yang melakukan perjanjian jual beli adalah pemilik sah barang 

tersebut atau telah mendapat izin dari pemilik sah barang.  

                                                           

19
 Syaikhu. Ibid, h.52-53 
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d) Mampu menyerahkan, maksudnya, penjual baik sebagai 

pemilik maupun sebagai kuasa dapat menyerahkan barang yang 

dijadikan sebagai objek jual beli dengan bentuk dan jumlah 

yang diperjanjikan pada waktu penyerahan barang kepada 

pembeli.
20

 

e) Mengetahui dan melihat sendiri keadaan barang baik mengenai 

hitungan, takaran, timbangan atau kualitasnya.  

f) Barang yang diakadkan di tangan. Sehingga perjanjian jual beli 

atas sesuatu barang yang belum di tangan (tidak berada dalam 

penguasaan penjual) dilarang sebab bisa jadi barang tersebut 

rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah 

diperjanjikan. 

Ketiga, lafadz atau Ijab Qabul. Ijab adalah pernyataan pihak 

pertama mengenai isi perikatan yang diinginkan. Sedang Qabul 

adalah pernyataan pihak kedua untuk menerimanya.  

d. Macam – Macam Jual Beli 

Menurut para jumhur ulama jual beli dapat ditinjau dari 

beberapa segi, dilihat dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam 

yaitu :  

1) Jual beli yang sah,adalah jual beli yang telah memenuhi ketentuan 

syara’, baik  rukun maupun syaratnya, syarat jual beli antara lain : 

 

                                                           

20
 Ibid, h. 54. 
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a) Barangnya suci 

b) Bermanfaat 

c) Milik penjual (dikuasainya ) 

d) Bisa di serahkan 

e) Di ketahui keadaannya 

2) Jual beli yang batal, adalah jual beli yang tidak memenuhi salah 

satu syarat dan rukun sehingga jual beli menjadi rusak (fasid).  

3) Jual beli yang dilarang dalam Islam. Jual beli yang dilarang dalam 

Islam sangatlah banyak menurut jumhur ulama. Wahbah Al-

Juhalili meringkasnya sebagai berikut : 
21

 

a) Terlarang Sebab Ahliah (Ahli Akad). Ulama telah sepakat 

bahwa jual beli dikategorikan sahih apabila dilakukan oleh 

orang yang baligh, berakal, dan dapat memilih, dan mampu 

bertasharruf secara bebas dan baik. Mereka yang di pandang 

tidak sah jual belinya adalah berikut ini : 

(1) Jual beli orang gila. Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli 

orang gila tidak sah. Begitu pula sejenisnya, seperti orang 

mabuk, sakalor, dan lain-lain.  

(2) Jual beli anak kecil. Menurut ulama fiqih jual beli anak 

kecil di pandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara 

yang ringan atau sepele.  

                                                           

21
 Hani Umi. Fiqh Muamalah, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al-Banjary Banjarmasin, 2021), Cet. Ke-1, h. 45. 
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(3) Jual beli orang buta. Jual beli orang buta di kategorikan 

sahih munurut jumhur ulama jika barang yang dibelinya 

diberi sifat (diterangkan sifat-sifatnya).  

(4) Jual beli orang yang terhalang. Maksudnya adalah terhalang 

karena kebodohan, bangkrut ataupun sakit. 

b) Terlarang Sebab Ma‟qud Alaih (barang jualan). Secara umum, 

ma’qud alaih adalah harta yang di jadikan alat pertukaran olah 

orang yang akad, yang biasa disebut mabi’ (barang jualan) dan 

harga. 

(1) Jual-beli benda yang tidak ada atau di khawatirkan tidak 

ada 

(2) Jual-beli barang yang tidak dapat di serahkan 

(3) Jual-beli gharar ataui di sebut juga dengan jual beli yang 

tidak jelas (majhul).
22

 

c) Terlarang sebab syara’ 

(1) Jual-beli riba 

(2) Jual-beli barang yang najis. Barang yang diperjual belikan 

harus suci dan bermanfaat untuk manusia. Tidak boleh 

(haram) berjual beli barang yang najis atau tidak 

bermanfaat seperti: Arak, Bangkai, Babi, Anjing, Berhala, 

dan lain-lain. 

(3) Jual-beli dengan uang dari barang yang diharamkan.
23

 

                                                           

22
 Hani Umi., Ibid., h . 46. 
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e. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

1) Manfaat jual beli 

a) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat 

yang menghargai hak milik orang lain. 

b) Penjual dan pembeli dapat  memenuhi kebutuhannya atas dasar 

kerelaan atau suka sama suka. 

c) Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 

dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan 

pembeli memberikan uang dan menerima barang dagangan 

dengan puas pula.  Dengan demikian, jual beli juga mampu 

mendorong untuk saling membantu antara keduanya dalam 

kebutuhan sehari-hari. 

d) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang 

yang haram. 

e) Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah SWT. 

f) Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan.
24

 

2) Hikmah jual beli 

Hikmah jual beli dalam ggaris besarnya yaitu Allah SWT. 

Mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan 

keluasaan kepada hamba-hamnya, karena semua manusia secara 

pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. 

                                                                                                                                                               

23
 Ibid., h. 47. 

24
 Ghufron Ihsan. Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), h. 89. 
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Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama manusia masih 

hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, 

karena itu manusia dituntut berhubungan satu sama lainnya. Dalam 

hubungan ini, tak ada sau hal pun yang lebih sempurna daripada 

saling tukar, dimana seorang memberikan apa yang ia miliki untuk 

kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain 

sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
25

 Dan seorang 

muslim bisa mendapatkan apa yang dibutuhkannya dengan sesuatu 

yang ada ditangan saudaranya tanpa kesuiltan yang berarti.
26

 

f. Etika Jual Beli 

Islam dengan segala kelebihan yang dimilikinya selain karena 

ia adalah agama spiritual, Islam juga adalah konsep agama sosial yang 

diterapkan dalam segala sendi kehidupan manusia. Konsep sosial Islam 

sangat jelas memberikan batasan dan kemampuan manusia untuk 

berekspresi dan berinovasi yang tidak keluar dari norma etika moral 

yang dikenal dengan istilah ahklak karimah yang juga didalamnya 

berhubungan dengan bagaimana umat manusia itu menjalankan sistem 

kemasyarakatannya yang disebut dengan bermuamalah. 

Etika dalam berbisnis seperti yang telah diteladani Rasulullah 

yaitu Nabi Muhammad Saw. Dimana sewaktu muda ia berbisnis 

dengan memperhatikan kejujuran, kepercayaan, dan ketulusan serta 

                                                           

25
 Ibid., h. 90. 

26
 Hamnah, “Validitas Hadis tentang Jual Beli Gharar” Jurnal Kajian Ekonomi Hukum 

Syariah, Vol. 7., No. 2., (Juli-Desember 2021), h. 90. 
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keramah-tamahan.
27

 Kemudian mengikutinya dengan penerapan  

prinsip bisnis dengan nilai siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah, serta 

nilai moral dan keadilan. 

Adapun sifat dan perilaku itu dapat disebutkan secara ringkas 

diantaranya yaitu: 

1) Kejujuran. Cakupan jujur ini sangat luas, seperti tida melaukan 

penipuan, tidak menyembunyikan cacat pada barang dagangan, 

menimbang barang dengan timbangan yang tepat, dan lain-lain.
28

 

2) Tidak Bersumpah Palsu. Sumpah palsu sangat tidak dibenarkan 

dalam Islam, apalagi dengan maksud agar barang jualannya cepat 

laku. 

3) Amanah  atau bisa dipercaya. 

4) Takaran yang benar. 

5) Tidak melakukan judi dalam jual beli semisal dengan cara 

melemparkan kepada suatu barang yang akan dibeli jika kena maka 

jadi pembelian jika tidak maka pembelian tidak terjadi namun 

ongkos dari harga telah terbayarkan kepada penjual. 

6) Tidak melakukan penipuan dan tadlis menyembunyikan kondisi 

utuh dari barang baik secara kualitas maupun kuantitas. 

7) Menjauhi ikhtikar atau penimbunan barang. 

                                                           

27
 Muhammad Abd Mannan. Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bakti 

Wakaf, 1993), h. 288. 

28
 Syaifullah, “Etika Jual Beli dalam Islam” Jurnal Studia Islamika, Vol. 11., No. 2., 

(Desember 2014), h. 382. 
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8) Saling menguntungkan. 

9) Larangan menjual barang yang haram, Islam melarang menjual 

barang yang memang karena haram zatnya. 

10) Larangan mengambil riba. 

11) Larangan menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain 

yaitu ketika suatu barang yang sudah disepakati harganya antar 

penjual dan pembeli yang pertama tiba-tiba datang pembeli yang 

kedua menawar dengan harga yang lebih mahal, lalu penyerahan 

barang diberikan kepada pembeli yang kedua.
29

 

g. Hak dan Kewajiban antara Penjual dan Pembeli 

Untuk menghindari dari kerugian salah satu pihak maka jual 

beli haruslah dilakukan dengan kejujuran, tidak ada penipuan, paksaan, 

kekeliruan dan hal lain yang dapat mengakibatkan persengketaan dan 

kekecewaan atau alasan penyesalan bagi kedua belah pihak maka 

kedua belah pihak haruslah melaksanakan apa yang menjadi hak dan 

kewajiban masing-masing, diantaranya: pihak penjual menyerahkan 

barangnya sedangkan pihak pembeli menyerahkan uangnya sebagai 

pembayaran. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah hendaklah 

dilakukan penulisan dari transaksi tersebut.
30

 Sebagaiman firman Allah 

SWT surah Al- Baqarah (2): 282 

                                                           

29
 Ibid., h. 383 

30
 Shobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam” Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 

3., No. 2., (Desember 2015), h. 255. 
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                    

                

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis diantara 

kamu menuliskannya dengan benar”.
31

 (QS.Al-Baqarah[2]: 

282) 

2. Jual Beli Gharar 

a. Pengertian Gharar 

Gharar secara etimologi berarti resiko atau bahaya. Asal kata 

gharar dari bahasa Arab yaitu “Gharar, taghrir atau yaghara yang 

berarti menipu orang dan membuat orang tertarik untuk berbuat 

kebatilan, salah satu bentuk gharar ialah menukarkan sesuatu benda 

dengan pihak lain dengan adanya unsur yang tidak diketahui atau 

tersembunyi untuk tujuan yang merugikan atau membahayakan”. 

Gharar yaitu ketidakpastian dalam transaksi yang diakibatkan dari 

tidak terpenuhinya ketentuan syariah dalam transaksi tersebut. Dampak 

dari transaksi yang mengandung gharar adalah adanya pendzaliman 

atas salah satu pihak yang bertransaksi sehingga hal ini dilarang dalam 

Islam.
32

 

                                                           

31
 Kementerian Agama RI, Op. Cit., h. 63. 

32
 Ro’fah Setiawati. “Perspektif Hukum Islam Mengenai Praktik Gharar dalam Transaksi 

Perbankan Syariah” Jurnal Hukum Bisnis dan Investasi, Vol. 12., No. 2., (April 2021), h. 73  
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Beberapa kategori unsur gharar antara lain dari segi kuantitas 

tidak sesuainya timbangan atau takaran, kemudian dari sisi kualitas 

terdapat ketidakjelasan pada kualitas barang, selanjutnya dari sisi harga 

adanya dua harga dalam satu transaksi, dan yang terakhir dari sisi 

waktu yaitu terdapat ketidakjelasan pada waktu penyerahan. 

Ketidakpastian yang muncul akibat tidak terpenuhinya ketentuan 

syariah dalam suatu transaksi, maka ketidakpastian tersebut merupakan 

gharar yang dilarang oleh syariat. Adapun Ketidakpastian yang tetap 

muncul setelah seluruh ketentuan syariah terpenuhi dalam suatu 

transaksi, maka ketidakpastian tersebut merupakan sunnatullah yang 

tidak boleh dihilangkan, namun dapat dikelola. Beberapa Ulama fiqih 

memberikan pandangannya terhadap gharar, adapun Ulama-Ulama 

tersebut antara lain: 

1) Imam As-Sarakhsi, dari Mazhab Hanafi, menyatakan gharar yaitu 

sesuatu yang tersembunyi akibatnya. 

2) Imam Al-Qarafi, dari Mazhab Maliki, mengemukakan bahwa 

gharar adalah suatu yang tidak diketahui apakah ia akan diperoleh 

atau tidak. 

3) Imam Shirazi, dari Mazhab Syafi’i, mengatakan gharar adalah 

sesuatu yang urusannya tidak diketahui dan akibatnya tersembunyi. 

4) Ibnu Hazm mendefinisikan gharar dengan suatu keadaan dimana 

ketika pembeli tidak tahu apa yang dia beli atau penjual tidak tahu 

apa yang dia jual. 
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5) Menurut Ibnu Taimiyah, gharar adalah sesuatu yang tidak jelas 

akibatnya.
33

 

6) Menurut Ibnu Qayyim, gharar adalah sesuatu yang tidak 

teridentifikasi hakikat dan ukurannya. 

7) Menurut Abu Ya’la, gharar adalah sesuatu yang simpang siur 

diantara dua perkara yang salah satunya tidak nampak lebih jelas.  

8) Menurut Al-Jurjani, gharar adalah sesuatu yang tidak jelas 

akibatnya, entah bisa terealisasi ataukah tidak. 

Secara operasional gharar bisa diartikan kedua belah pihak 

dalam transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang 

menjadi objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, harga, dan 

waktu penyerahan barang sehingga piha kedua dirugikan. 34 

Gharar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang pasti menjadi 

tidak pasti. Diantara contoh praktik gharar adalah sebagai berikut: 

1) Gharar dalam kualitas, seperti penjual yang menjual anak sapi 

yang masih dalam kandungan. 

2) Gharar dalam kuantitas, seperti dalam kasus ijon. 

3) Gharar dalam harga (gabn), seperti murabahah rumah 1 tahun 

dengan margin 20 persen atau murabahah rumah 2 tahun dengan 

margin 40 persen. 
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 Ibid., h. 74. 

34
 Lutfi, “Problematika Gharar dalam Keuangan Syariah” Iqtishodiyah, Vol. 6., No. 1., 

(Januari 2020), h. 22. 
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4) Gharar dalam waktu penyerahan, seperti menjual barang Ayang 

hilang.
35

 

b. Bentuk-Bentuk Gharar 

Dengan memperhatikan definisi gharar yang dikemukakan 

oleh para pakar, dapat ditarik pemahaman mengenai bentuk gharar 

yeng mencakup tiga hal yaitu:  

Pertama, gharar dari segi subjek hukum. Ibn Hazm al-Zhahiri 

menyatakan bahwa gharar yang berkaitan dengan subjek hukum ialah 

ketika pembeli tidak mengetahui apa yang dibelinya atau penjualnya 

tidak tahu tentang kualitas atau kuantitas objek yang dijualnya. Gharar 

dapat terjadi dari segi subjek hukum dengan beberapa kemungkinan: 

1) Subjek hukum tidak mengetahui wujud atau sifat objek akad, baik 

kualitas maupun kuantitasnya. Hal ini bisa disebabkan karena 

subjek hukum tidak mempunyai pengetahuan yang cukup 

mengenai hal itu.
 36

 

2) Subjek hukum mengetahui bahwa objek akad sudah ada pada saat 

akad dilakukan, tetapi tidak pasti kualitas dan kuantitasnya.  

3) Subjek hukum mengetahui objek akad pada saat akad karena telah 

wujud, tetapi tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk 

menentukan kualitas bagian utamanya (misalnya jual beli mobil 

                                                           

35
 Adiwarman Karim. Riba, Gharar, dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah Analisis Fikih 

Dan Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 77-78. 

36
 Aksamawanti, “Gharar: Hakikat dan Pengaruhnya terhadap Akad” Jurnal Studi Al-

Qur‟an Dan Hukum, Vol. 5., No. 1., (Mei 2019), h. 46. 
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bekas yang dilakukan oleh pembeli yang tidak paham mesin  

mobil), seperti dikemukakan oleh Al-Adawi bahwa gharar 

merupakan akad yang objeknya sudah wujud secara meyakinkan 

pada saat akad, tetapi kesempurnaannya diragukan. 

4) gharar berarti manipulasi yang menunjukkan bahwa gharar terjadi 

karena penipuan yang dilakukan oleh pebisnis dengan hanya 

menjelaskan aspek-aspek kelebihan/keistimewaan objek akad yang 

disertai dengan penyembunyian kelemahan atau cacatnya.  

Kedua, gharar dari segi shighat akad. Ṣighat akad merupakan 

sepakatnya masing-masing subjek hukum untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu. Dalam kitab Al-Gharar wa asaruhu fi al-„uqud fI 

al-fiqh al-islami karya Ash-Shadiq Muhammad Al-Amin Az-Zahir 

dijelaskan enam bentuk akad jual beli yang termasuk tidak jelas 

(jahalah) dari segi sighat atau pernyatan akad yaitu : 

1) Dua jual beli dalam satu jual beli (Bai‟atani fi al-bai‟ah safqatani 

fi al-safqah al-wahidah). 

2) Panjar dalam jual beli yang pembayaran harganya didahulukan dan 

tidak dikembalikan oleh calon penjual jika akad jual beli batal.  

3) Akad jual beli atas suatu benda tertentu dengan harga tertentu yang 

disepakati, dimana penjual dan pembeli sepakat menjadikan kerikil 

atau anak panah untuk menentukan batasan objek jual-belinya (bai‟ 

al-ḣasah). 
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4) Jual beli yang menjadikan lemparan sebagi tanda membeli benda 

yang terkena lemparan (bai‟ al-munabazah).
 
 

5) Jual beli yang menjadikan sentuhan sebagai tanda membeli benda 

yang disentuh (bai‟ al-mulamasah).
37

 

6) Akad jual bei bersyarat (mu‟allaq). 

Ketiga, gharar dari segi objek akad, ada empat jenis gharar 

yaitu : 

1) Objek akad tidak wujud, baik secara nyata maupun secara hukum, 

pada saat akad dilakukan. Misalnya karangan jual beli ma‟dum 

(objek yang diperjualbelikan tidak ada). 

2) Objek akad sudah wujud, baik secara nyata maupun secara hukum, 

pada saat dilakukan, tetapi tidak jelas. Seperti larangan jual beli 

Habl Al-Habalah dan jual beli Al-Hasah. 

3) Objek akad sudah wujud, baik secara nyata maupun secara hukum, 

pada saat yang dilakukan, tetapi tidak dapat diserahterimakan. 

Seperti larangan jual beli burung di udara, ikan di laut dan hewan 

ternak atau peliharaan yang melarikan diri.
38

 

c. Dasar Hukum Gharar dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an dengan tegas telah melarang semua transaksi bisnis 

yang mengandung unsur kecurangan dalam segala bentuk terhadap 

                                                           

37
 Ibid., h. 47. 

38
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pihak lain. 
39

Adapun dalilnya  firman Allah surah Al-Baqarah (2) ayat 

188: 

                       

                       

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui”.
40

 (QS. Al-Baqarah [2] : 188) 

 

Dari apa yang disampaikan Allah swt di atas yang termuat di 

dalam kitab suci Al-Qur’an, dapatlah  diambil kesimpulan dan 

pelajaran bahwa Allah SWT melarang jual beli dengan cara batil serta 

larangan merugikan orang lain dan diri sendiri. Meskipun di dalam 

kedua ayat yang dituliskan diatas tidak secara langsung dan jelas 

menyebutkan tentang pelarangan jual beli yang mengandung gharar, 

namun secdeara umum dapat dipahami bahwa Allah Swt melarang 

untuk memakan harta orang lain dengan cara yang tidak baik dan tidak 

benar, dengan cara yang batil dan salah. Larangan ini secara umum 

berarti melarang juga untuk melakukan jual beli dalam bentuk gharar 

yang mengandung manipulasi dan penipuan karena merugikan orang 

lain, mendapatkan dan memakan harta dari orang lain dengan cara 

                                                           

39
 Yenni Samri Julianti. Et.,al. “Hadis-Hadis Tentang Jual Beli Gharar dan Bentuknya 

pada Masa Kontemporer” Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Hadis, Vol. 5., No. 1., (2021), h. 60. 

40
 Kementerian Agama RI, Op. Cit., h. 38. 
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yang tidak benar atau batil. Jual beli gharar ini akan cenderung 

mendatangkan permusuhan dan perselisihan karena ketidakpuasan dan 

merasa tertipu oleh salah satu pihak yang umumnya di alami oleh si 

pembeli.
41

 

d. Kriteria Jual beli Gharar dan Tingkatannya 

Segala kegiatan yang berkaitan dengan aspek muamalah 

ataukemasyarakatan diperlukan adanya suatu aturan yang jelas, agar 

dalam melakukannya tidak ada kecurangan pihak yang dapat 

merugikan orang lain. Unsur gharar bisa menyebabkan transaksi 

menjadi tidak sah (fasid), jika memenuhi unsur-unsur yang pertama 

adalah gharar terjadi pada akad muawadhah, sedangkan yang kedua 

termasuk gharar berat.
42

 Menurut ulama, gharar itu berbeda jenis dan 

tingkatannya, ada gharar berat dan ada gharar ringan yaitu sebagai 

berikut. 

1) Gharar berat 

Abu Al-Walid Al-Baji menjelaskan batasan gharar berat 

tersebut, yaitu: “Gharar berat itu adalah yang sering terjadi pada 

akad hingga menjadi sifat akad tersebut.” Atau singkatnya, gharar 

berat adalah gharar yang bisa dihindarkan dan menimbulkan 

perselisihan antara para pelaku akad. Gharar jenis ini berbeda-

                                                           

41
 Samri Julianti, Yenni. Et.,al.Op. Cit, h. 61. 

42
 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Op. Cit, h. 81 
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beda, sesuai dengan kondisi dan tempat. Oleh karena itu, standar 

gharar ini dikembalikan kepada urf . 

2) Gharar Ringan 

Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan 

dalam setiap akad dan dimaklumi menurut urf tujjar (tradisi bisnis) 

sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan tersebut. Seperti 

membeli rumah tanpa melihat pondasinya, menjual buah-buahan 

yang ada dalam tanah, menjual sesuatu yang hanya bisa diketahui 

jika dipecahkan atau dirobek. Gharar ringan ini dibolehkan 

menurut Islam sebagai rukhsah (keringanan) dan dispensasi 

khususnya bagi pelaku bisnis. Karena gharar itu tidak bisa 

dihindarkan dan sebaliknya sulit sekali melakukan bisnis tanpa 

gharar ringan tersebut.
43

 

e. Hikmah Larangan Gharar 

Diantara hikmah larangan gharar karena nampak adanya 

pertaruhan dan menimbulkan sikap permusuhan pada orang yang 

dirugikan. Yakni bisa menimbulkan kerugian yang besar kepada pihak 

lain. Larangan ini juga mengandung maksud untuk menjaga harta agar 

tidak hilang dan menghilangkan sikap permusuhan yang terjadi pada 

orang akibat gharar.
44
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3. Karya Karsa 

Aplikasi ini telah menjadi katalisator utama dalam transformasi 

cara pengguna berinteraksi dengan layanan dan produk. Inovasi dan 

teknologi membawa perubahan mendalam dalam cara pengguna 

mengakses layanan, mulai dari transportasi hingga pembelian barang, 

memudahkan kehidupan sehari-hari. Dalam ranah ini, aplikasi Karya 

Karsa muncul sebagai platform multifungsi yang memfasilitasi akses 

terhadap berbagai layanan, mulai dari jasa profesional hingga kreatif, 

mengubah cara pengguna mengeksplorasi dan memanfaatkan keahlian 

yang tersedia di masyarakat.
45

 

a. Pengertian Karya Karsa 

Aplikasi Karya Karsa ini diciptakan untuk penikmat cerita 

romantis bersambung, cerita pendek, dan karya tulis terbaik ciptaan 

para penulis Indonesia. Menurut Pratama & Wati (2022) Karya Karsa 

ada lah platform berupa aplikasi dan website yang digunakan sebuah 

tempat para kreator menyalurkan karyanya. Didalam aplikasi Karya 

Karsa memiliki beberapa fitur-fitur yang bagus. Didalam aplikasi 

Karya Karsa dapat menemukan beberapa fitur diantaranya fitur galeri 

foto/ komik, fitur katalog file, fitur podcast/audio, fitur webtoon, teks 

eksklusif. Menurut hasil observasi tulisan di aplikasi Karya Karsa bisa 

di hapus atau di edit karena Karya Karsa tidak berbeda dengan aplikasi 
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 Apriadi, Riky. et. Al., “Analisis Pelayanan pada Aplikasi Karya Karsa: Memahami 

Kualitas Layanan dan Pengalaman Pengguna” Jusiik, Volume. 2., No. 1., (Februari 2024), h. 165. 
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menulis lainnya creator atau penulis bisa menghapus, mengedit, dan 

menentukan harga setiap karya yang dibuat. Diaplikasi Karya Karsa 

memiliki beberapa keunggulan bisa memegang penuh karya sendiri, 

karya bisa menghasilkan uang. Karya Karsa memudahkan konten 

kreator menerbitkan dan menjual karyanya.
46

 

b. Pengertian Kakoin 

Kakoin (Karya Karsa koin) adalah mata uang dari Karya Karsa 

yang bisa jadi salah satu metode pembayaran buat dukung kreator 

favorit.
47

 Kakoin sendiri merupakan in app wallet berupa saldo kakoin 

yang memudahkan fans untuk memberikan dukungan kepada 

storyteller favorit dengan cara yang aman dan nyaman di Karya Karsa. 

Menurut Chief Executive Officer Karya Karsa, Ario Tamat, kakoin 

dalam membeli bacaan bukanlah sesuatu yang asing di mata para 

pembaca.
48

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang hampir mirip dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu : 
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 Nurdiana Putri, Risma. “Peran Aplikasi KaryaKarsa dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menulis Cerpen pada Siswa Sekolah Menengah Atas”Jurnal Pendidikan Bahasa dan Seni, 
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1. Dalam skripsi yang di tulis Yuli Lestanti (2019), mahasiswi Muamalah, 

Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, yang berjudul 

"Transaksi Layanan Koin Game Goyang Shopee pada Jual Beli Online 

dalam Perspektif Hukum Islam”.
49

 Persamaan dengan yang di teliti oleh 

peneliti yaitu sama- sama membahas mengenai Jual Beli Koin. Adapun 

letak perbedaannya skripsi tentang transaksi layanan kakoin game Goyang 

Shopee pada jual beli online umumnya akan memperhatikan praktik jual 

beli atau penukaran Koin game yang terjadi di platform permainan goyang 

shopee, yang merupakan bagian dari ekosistem e-commerce Shopee. 

Sementara itu, skripsi praktik jual beli dengan sistem kakoin pada aplikasi 

Karya Karsa akan memperhatikan praktik jual beli karya seni atau konten 

kreatif yang menggunakan kakoin sebagai alat pembayaran dalam 

platform kreatif. 

2. Dalam skripsi yang di tulis Meilan Shinta Muharramah (2022), mahasiswi 

Muamalah, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli dengan Alat 

Tukar Koin Kereweng (Studi Kasus di Kuliner Tradisional Dhoplang 

Wonogiri)."
50

 Persamaan dengan yang di teliti oleh peneliti yaitu sama-

sama meneliti terkait aspek-aspek hukum dalam transaksi jual beli. 
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Adapun letak perbedaannya terhadap peneliti yaitu skripsi tentang jual beli 

dengan alat tukar Koin kereweng umumnya berfokus pada praktik 

ekonomi lokal atau tradisional di suatu daerah atau komuniatas tertentu, 

yang mungkin memiliki karakteristik dan aturan yang berbeda dari praktik 

ekonomi modern. Sementara itu, peneliti meneliti tentang praktik jual beli 

dalam konteks platform digital atau online, yang mungkin lebih kompleks 

dan terkait dengan teknologi modern. 

3. Dalam skripsi yang ditulis Alvian Irma Danti (2022), mahasiswi Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, yang berjudul “Status Penggunaan Koin Shopee 

Tanam Tinjauan Fiqh Muamalah (Studi Kasus Mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang).”
51

 Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan koin sebagai mata uang. Adapun letak perbedaannya 

terhadap peneliti yaitu penggunaan koin shopee hasil dari permainan 

shopee tanam terkait dengan ekosistem platform e-commerce shopee, di 

mana koin tersebut digunakan untuk mendapatkan diskon atau hadiah 

dalam transaksi pembelian barang. Sementara itu, praktik jual beli dengan 

sistem kakoin pada aplikasi Karya Karsa berkaitan dengan platform kreatif 

di mana kakoin digunakan untuk membeli atau mendukung karya seni atau 

konten kreator. 
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4. Dalam Skripsi yang ditulis Meti Mulia (2020), mahasiswi Muamalah, 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang 

berjudul "Tinjauan Hukum Islam terhadap Penukaraan Koin Game Online 

Domino Qiu-Qiu dengan Pulsa Handphone (Studi Kasus di Desa Negeri 

Ratu Kecamatan Pesisir Utara Kabupaten Pesisir Barat Provinsi 

Lampung)."
52

 Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama membahas 

mengenai Transaksi jual beli koin. Adapun letak perbedaannya terhadap 

peneliti yaitu dalam skripsi yang ditulis oleh Meti nilai dan kualitas barang 

yang diperoleh berkaitan dengan keuntungan atau kemajuan dalam 

permainan online domino qiu-qiu. Sementara itu dalam skripsi yang 

peneliti tulis, nilai dan kualitas barang berhubungan dengan karya seni 

atau konten kreatif yang dihasilkan oleh kreator atau seniman. 

5. Dalam skripsi yang ditulis Salawasih (2023), mahasiswi Hukum, Fakultas 

Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang berjudul 

“Keabsahan Pengembalian Uang Koin dalam Bentuk Permen pada 

Perjanjian Jual Beli Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata”.
53

 

Persamaan dengan peneliti yaitu keduanya melibatkan analisi terhadap 

transaksi jual beli yang melibatkan penggunaan uang atau mata uang 

virtual. Perbedaan nya skripsi tentang keabsahan pengembalian uang koin 
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dalam bentuk  permen pada perjanjian jual beli biasanya mengacu pada 

prinsip-prinsip hukum perdata yang diatur dalam perundang-undangan 

tertentu, sementara itu praktik jual beli dengan sistem kakoin pada aplikasi 

Karya  Karsa akan dianalisis dari perspektif Fiqh Muamalah, yang 

berfokus pada prinsip-prinsip hukum Islam dalam transaksi ekonomi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan (Field research), penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan, yang mana datanya di ambil atau di peroleh langsung 

dari lapangan atau masyarakat.
54

 Jenis penelitian ini jika di lihat dari segi 

analisis data yaitu jenis penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat di amati secara 

utuh.
55

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, dikarenakan adanya objek penelitian pada lokasi tersebut. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi Karya Karsa yang 

melakukan transaksi jual beli dengan sistem kakoin. 

2. Objek dalam penelitian ini adalah praktik jual beli dengan sistem kakoin 

pada Aplikasi Karya Karsa yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi, Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 

tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari kemudian di tarik kesimpulannya.
56

 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 107 orang. 

2. Sampel, Sampel merupakan sebagian dari jumlah atau karakteristik yang 

di miliki oleh suatu populasi yang berkaitan dengan permasalahan yang 

akan di teliti.
57

 Adapun proses dalam pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dari sejumlah populasi yang mana berdasarkan 

pertimbangan tertentu. 
58

 Sampel dalam penelitian ini yaitu 10 pengguna 

aplikasi Karya Karsa. 

 

E. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang di 

peroleh peneliti dari sumber asli. Dalam hal ini proses pengumpulan datanya 

perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utama yang akan di 

jadikan objek penelitian.
59
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1. Data Primer, yaitu data yang bermula dari sumber asli atau data yang di 

peroleh langsung dari orang yang diteliti.
60

 Data primer dalam penelitian 

ini di peroleh melalui wawancara lansung. 

2. Data Sekunder, yaitu data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Seperti, dokumen-

dokumen, arsip-arsip, buku-buku dan lain sebagainnya. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi, yaitu suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati 

perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
61

 

2. Wawancara, yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

bola media yang melengkapi kata-kata secara verbal.
62

 

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode dimana mencari atau mengumpulkan 

data dari buku-buku, surat-surat, catatan, notulen rapat, dan sebagainnya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan analisis penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian 
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yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari 

orang-orang yang berperilaku yang dapat dimengerti. 

 

H. Metode Penulisan 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 

tersebut dengan menggunakan metode deduktif, yaitu mengemukakan data-

data yang bersifat umum yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitiaan pada pembahasan yang dipaparkan oleh 

penulis pada bab sebelumnya. Ada beberapa kesimpulan yang dapat di tarik 

yaitu : 

1. Praktik jual beli kakoin pada aplikasi Karya Karsa yaitu para pengguna 

dapat menggunakan kakoin tersebut untuk membeli berbagai layanan atau 

produk yanng ditawarkan dalam aplikasi, seperti akses premium ke 

kontent kreator, pembelian karya seni digital, atau berbagai jenis hadiah 

atau bonus lainnya. Ketika ingin melakukan transaksi jual beli dengan 

menggunnakan kakoin, para pengguna akan memilih membeli karya seni 

digital, mendukung kreator favorit atau memperoleh produk atau layanan 

lainnya yang di tawarkan aplikasi dan melakukan pembayaran dengan 

menggunakan kakoin yang di miliki. Setelah transaksi selesai, pengguna 

biasanya akan menerima konfirmasi pembelian melalui aplikasi atau 

melalui email yang menyatakan bahwa transaksi telah berhasil dilakukan 

dan barang atau layanan yang dibeli telah tersedia untuk digunakan. 

2. Perspektif Fiqh Muamalah, jual beli kakoin pada aplikasi Karya Karsa 

mengandung unsur gharar karena perbedaan harga yang jauh dari 

seharusnya pada transaksi jual beli kakoin tersebut, transaksi tersebut 

dianggap tidak sah atau tidak dianjurkan tergantung pada tingkat gharar 

yang terlibat. Dalam transaksi, gharar dapat terjadi jika terdapat 
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ketidakpastian yang berlebihan atau ketidakjelasan yang signifikan tentang 

salah satu atau lebih dari beberapa aspek transaksi, seperti harga, kualitas 

barang, atau syarat-syarat pembayaran. Ketidakpastian ini mengarah pada 

ketidakadilan atau kerugian bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 

terlibat dalam transaksi.Dalam Islam, transaksi yang mengandung gharar 

sering dihindari atau dianggap tidak sah, karena bertentangan dengan 

prinsip-prinsip keadilan dan kepastian yang ditegaskan dalam syariat. 

 

B. Saran 

Pada hasil penelitian dan pembahasan yang penulis paparkan, maa 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada pengguna aplikasi Karya Karsa di harapkan untuk teliti dan 

pahami syarat dan ketentuan yang berlaku dalam transaksi yang dilakukan. 

Pastikan bahwa semua informasi terkait dengan pembelian atau penjualan 

karya atau layanan di aplikasi telah dipahami dengan baik. 

2. Gunakan kakoin dengan bijak dan pertimbangkan keuntungan dan resiko 

yang terkait dengan penggunaannya. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Oleh: Anifatullah Hasana 

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli dengan sistem Kakoin pada aplikasi Karya 

Karsa? 

2. Berapa harga Kakoin yang diperjualbelikan pada aplikasi Karya Karsa? 

3. Apa kelebihan dari aplikasi Karya Karsa? 

4. Apa kekurangan dari aplikasi Karya Karsa? 

5. Apakah ada kendala saat melakukan transaksi jual beli Kakoin pada aplikasi 

Karya Karsa? 

6. Mengapa tertarik menggunakan aplikasi Karya Karsa? 

 

 

 



 


